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Peneliti ingin mengemukakan tentang teori-teori yang digunakan dalam

performance supervisor dalam meningkatkan kualitas pendidik di SMK Nurul
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suatu proses
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di enang dan

gng il gabungan
*om a aliiterllhat dari
segi ebagaimana firman
agai berikut:
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ya. Dan Tuhanmu tidak lengah

\
@A;Ban masing-masing eroleh derajat-derajat
(seimbang) dengan
dari apa yang mereka kerjakan.” ( Surah Al- An’am ayat 132 ).

Penjelasan dari ayat tersebut adalah setiap orang yang taat kepada
Allah atau maksiat kepadaNya mendapatkan kedudukan sesuai dengan
perbuatannya. Allah akan menempatkannya dalam kedudukan itu dan

memberi balasan sesuai dengan apa yang diperbuat. Dan Allah SWT. Tidak

akan lengah dari apa yang telah dilakukan oleh hamba-hambaNya.
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Kata kinerja dalam bahasa Inggris berarti Work Performance atau
Job Performance (performance).® Menurut KBBI, Kinerja berarti prestasi
kerja. Prestasi kerja yaitu sebagai bentuk kompetensi yang didasari oleh
pengetahuan, sikap, keterampilan, dan motivasi dalam menghasilkan

sesuatu.

Menurut Praw. ssto

z:furnal yang dipaparkan oleh
Jasmani d aiful Mustofa, Kinerja haS|I kerja yang dapat

anisasi @asarkan wewenang

N ye.ng/b:arkaitan dengan
a.-juga gﬁan sebagai

keterampilan, dan

\

= \"W;_P -
ot — =

* 5 da i i i mar*an Syaiful
@@ta \ ‘/ / : eng@ tercapainya

r ampuan.. d ivasi.’! Adapun

kemang\ abilrty ambaran te a yang seyogianya
dilakukan SEA&I‘]Q L(b}%ﬂpa kegiatan, perilaku dan
hasil yang dapat ditampilkan atau ditunjukkan. Sedangkan motivasi
(motivation) merupakan dorongan khusus dan hasrat seseorang untuk
melakukan suatu pekerjaan dengan baik. Adapun faktor yang

mempengaruhi Kinerja yaitu berupa keterampilan interpersonal, kekuatan

° Anggota IKAPI, Kamus Saku Inggris-Indonesia Indonesia-Inggris, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2013) cet. Ke 7 hal 709

10 Urip Supriadi, 2011 digilib.unila.ac.id

11 Jasmani dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan hal. 156
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menghadapi  kesuksesan, berani berubah, kreativitas, keterampilan
berkomunikasi,  insiatif, serta  mampu  merencanakan  dan
mengorganisasikan suatu kegiatan.
2. Performance Supervisor
Supervisor yang dimaksud pada penelitian ini merupakan kepala

sekolah yang menjala kagip kegunaannya menjadi supervisor,

sebagalma(%‘égs dijelaskan r@ 0akang masalah. Pada
das epala ) : jar y. mempunyai tugas
‘ﬂztg%a [0 -ma >/ o&/{pervisor, leader,

i pel ra%rintah, No.

tuk-melaksanakan

n dmngawasan

ay
K|

3. Perenca'ngm)*g\vzm}@}%ﬁ‘)’%o‘\/\‘é

Perencanaan Performance Supervisor di sekolah sangat penting
sebagai acuan supervisor menjalankan tugasnya, adanya rambu rambu yang
mendampinginya sehingga tidak bias. Perencanaan program supervisi
akademik dibuat untuk sepanjang tahun pelajaran sejak awal tahun sampai
akhir tahun pelajaran.

4. Pengorganisasian Performance Supervisor
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Perorganisasian dalam Performance supervisi tentunya berkisar
sebuah lembaga yang berjalan dengan personal yang ada di dalam dan dan
tiap personal mempunyai pembagian tugasnya masing masing.

5. Pelaksanaan Performance Supervisor

Tahap berikut dalam menjalani program supervisor akademik

adalah proses pelaksa angngNk an oleh kepala sekolah beserta tim

supervisor se olah dalam @a kan supervisor dapat

mezgg/%kan pen 3 ryan pat. Beragam teknik
E ISOK: / oleh kepal '.\ nt endampingi guru
“dalam fenjalani tug : b 2k pada pening kerja guru.

Zos W : bersifat Induvidu
:an X j )| kel ercakapan

jar, *rpustakaan

6. i P |§or

si merupal ngambil penilaian
yang berdasam e‘\u}’l dari perencanaan sampai
dengan pelaskanaan, sehingga terpetakan kondisi tebaru dari hasil
supervsisi akademik yang kemudian akan dapat digunakan utnuk tindak
lanjut. Evaluasi supervisi akademik ini meliputi : a) Keterbacaan dan
keterlaksanaan program supervise; b) Keterbacaan dan kemantapan
instrument; ¢) Hasil supervisi; d) Kendala yang dihadapi dan upaya

pemecahannya.
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7. Masalah dalam Performance Supervisor
Dalam proses performance supervisor di sekolah tidak selalu lancar
dan mendapatkan hasil yang makasimal. Sering terjadi dilapangan tidak
sinkronnya antara supervisor dengan guru yang di supervisor seperti hasil
belajar siswa yang tidak memuaskan, masih banyak guru yang malas dan

lain sebagainya. Atau re tasmgzjr]yang rendah. Berberapa kendala

yang mun ?é& rvisor diantaran
K%agnya (
é(gni \/

Z
—
*

v
=

i ot

. w

n glru dibidang

yl@nu - me akan potensi
%

selanj en dalam supervisi

dan kesibukan eQPR@ fung5| supervisor tidak

berjalan semestinya

onoton. Dampak

B. Kualitas Pendidik

Menurut Hosaini,*> Guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan

melalui Kinerjanya pada tataran organisasi dan pedagogik, peran strategis ini

2 Hosaini, S. P. I. (2021). Etika dan profesi keguruan. CV Literasi Nusantara Abadi.
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sejalan dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2015 tentang Guru dan Guru,
dimana memposisikan guru sebagai spesialis sekaligus wakil pembelajaran.
Sebagai tenaga profesional, pekerjaan seorang guru hanya dapat dilakukan oleh

mereka yang memiliki pendidikan, keterampilan, dan sertifikat pedagogik

sesuai dengan kebutuhan masing-masing jenis dan jenjang pendidikan. Dapat

disimpulkan bahwa seorang glrumuzrjeseorang yang mengajar atau
mendidik orar]g_:)%fga di lembaga pen

L@fzm/l maupun nonformal,

tua @ah pendidik utama

J

an a ng@snkan oleh
%nﬂb pengajar

rtentu situasi dan

kanﬂam kinerja
@mla an @ itu14.
i

riteria pentl: encapai prestasi profesional

lebih menitik A/p

penjelasan (Pemerintah,

selama i
isi k

k
dal

ada kompetensi gur perti yang dikemukakan dalam
BREB

kompetensi guru dalam hal ini kompetensi guru mencakup empat kompetensi,

dar nasional pendidikan, bahwa

yaitu: professional guru, kedisiplinan, loyalitas dan nilai-nilai kepesantrenan.

13 Hosaini, H. (2019). Behauvioristik Basid Learning Dalam Bingkai Pendidikan Islam Perspektif
Al-Ghazali:(Pembelajaran Berbasis Prilaku Dalam Pandangan Pendidikan Islam). Edukais: Jurnal
Pemikiran Keislaman, 3(1), 23-45.

4 Handoyo, M. U. R., Suratman, H. S. S., Hadiat, H. Y. R., Kom, S., & Kom, M.

(2023). PENGARUH KUALITAS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI DAN PENGENDALIAN
INTERNAL TERHADAP KINERJA KARYAWAN (Studi pada PT. Bank Rakyat Indonesia KC
Pamanukan) (Doctoral dissertation, Unuversitas Pasundan).
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1.

3.

Profesional

Profesional memiliki reliabilitas yang baik, yang berbentuk
integritas, tanggungjawab atau tugas, serta kebajikan Jadi para pendidik dan
tenaga pendidikan harus memiliki karakter tanggung jawab agar dapat
menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya, berusaha sebaik mungkin untuk

mengayomi dan telat(glgw nme
oleh oran%&:_/gdi ekolah. Suatu |

sif%&ung
ST
“meny d tarn@g jawab ini

ependidikan yang

Z peserta didik yang telah dititipkan

ekolah harus menanamkan
adalahgsmenjaga para peserta

etika orang tua

Su{jah@\w umx
V pPROBOV

Loyalitas merupakan konsep yang berkaitan dengan komitmen

Loyalitas

dalam bekerjasama dengan suatu lembaga. Bentuk dari kominten yang
diterapkan di SMK Nurul Jadid adalah: Seluruh tenaga pendidik dan
kependidikan ketika sudah bergabung atau sudah melakukan kontrak kerja
denganSMK Nurul Jadid, maka tidak diizinkan untuk mengambil pekerjaan

diluar SMK Nurul Jadid. Jadi seluruh tenaga pendidik dan kependidikan
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4.

bahwa kepal% dalam meningkatk :

kurang optimal karena 5|

diminta untuk secara all out berada di sekolah mulai jam 07.00-13.00 WIB.
Jika tidak sanggup dengan ketentuan tersebut maka pendidik diberi pilihan
untuk tetap bekerja atau mengundurkan diri”

Nilai-nilai Kepesantrenan

Nilai —nilai agama yang diterapkan di SMK Nurul Jadid merupakan

bentuk dari nilai-nilai ke;gant §Jg diimplementasikan di pondok

pesantren %N?‘l secara menyelu
ke% lah, te : )/- |kan serta karyawan yang ada
Jadid~me K3 k

ﬂ S antrenan dengan

K ‘ nerapki \
“melaksanaka / kegiatan. Sanak o:%serta didik.

N,
ilai kep€ésantrenan bi ireg G bentuk' kegiatan-

h arga sekolah mulai dari

laksanakan di K pesant Nlmadidyang
gy a8 *

ce @ervisor
Q';-d?id menunjukkan
m%iiiguru cukup baik tetapi

belum bisa melakukan kegiatan

pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan sumber belajar. pengelolaan,

organisasi pembelajaran, pengelolaan kelas, pengujian dan evaluasi belum

optimal. Jadi seorang guru dalam pendidikan harus memiliki persiapan sebelum

menjalankan fungsinya sebagai pendidik kelas, guru sebagai pendidik di

sekolah harus memiliki kemajuan sesuai kemajuan pengawasan dan koordinasi

kepala sekolah, semua tindakan atau perbuatan tersebut ditunjukkan untuk
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ap pekerjaannya.

sikap positif terhad




